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SUMMARY 

CINDY SENORA. The Effect of Vermicompost and NPK Mutiara Fertilizer 

(16:16:16) on the Growth of Pakcoy (Brassica rapa L.). (Supervised by 

SUSILAWATI). 

 

This research was conducted to determine the growth and yield of pakcoy 

plants with various doses of NPK and vermicompost. The research was carried out 

outside the Sriwijaya Indralaya University Campus on Street Lintas Timur Km 32 

(-3º12'17”S 104º38'52”E), Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. It will be held in 

October - December 2020. The seeds used are Pakcoy Cap seeds with two chains. 

The method used in this study was Completely Randomized Block Design (RAKL) 

which consisted of 9 treatments with 3 replications in order to obtain 27 treatment 

units and in each treatment unit there were 6 plants. The treatments were P1 = 1 

gram of NPK fertilizer (0.4 tons/ha)/plant , P2 = 2 grams of NPK fertilizer (0.8 tons 

kg/ha)/plant , P3 = 3 grams of NPK fertilizer (1.2 tons/ha)/plant, P4 = 0.5 kg of 

vermicompost fertilizer (200 tons/ha)/plant, P5 = 1 kg of vermicompost fertilizer 

(400 tons/ha)/plant, P6 = 1.5 kg of vermicompost fertilizer (600 tons /ha)/plant, P7 

= 1 gram NPK + 0.5 kg vermicompost/plant, P8 = 1 gram NPK + 1 kg 

vermicompost/plant, P9 = 1 gram NPK + 1.5 kg vermicompost/plant. 

Parameters observed included plant height, number of leaves, leaf length, 

and fresh weight of production. The results showed that the application of 0.5 kg 

of vermicompost fertilizer and 1 gram of NPK plant in polybags had a significant 

effect on the number of leaves at the fifth week (17.76 pieces) and could increase 

the fresh weight of the plant (91.95 g). In addition, the use of a combination of NPK 

fertilizer and vermicompost P7 (1 gram NPK + 0.5 kg vermicompost), P8 (1 gram 

NPK + 1 kg vermicompost), and P9 (1 gram NPK + 1.5 kg vermicompost) gave an 

increase in the Net Assimilation Rate. (LAB). The combination of doses of NPK 

fertilizer and vermicompost increased the yield of LAB for Pakcoy, presumably 

due to the complete decomposition process. Combined nutrients inorganic and 

organic more than effectiv. 

 

Keywords: growth analysis, pakcoy, vermicompost fertilizer, NPK fertilizer. 

 



 

 

RINGKASAN 

CINDY SENORA. Pengaruh Pemberian Pupuk Vermikompos Dan Pupuk NPK 

Mutiara (16:16:16) Terhadap Pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa L.) (Dibimbing 

oleh SUSILAWATI ). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy dengan perlakuan berbagai dosis NPK dan vermikompos. Penelitian 

dilaksanakan di luar lingkungan Kampus Universitas Sriwijaya Indralaya di Jalan 

Lintas Timur Km 32 (-3º12’17”S 104º38’52”E), Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2020. Benih yang 

digunakan adalah benih pakcoy cap dua rantai. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri 

dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 27 unit perlakuan dan pada 

setiap unit perlakuan terdapat 6 tanaman. Perlakuan tersebut adalah P1 = 1 gram 

pupuk NPK/tanaman (0,4 ton/ha), P2 =  2 gram pupuk NPK/tanaman (0,8 ton 

kg/ha), P3 = 3 gram pupuk NPK/tanaman (1,2 ton/ha), P4 = 0,5 kg pupuk 

vermikompos/tanaman (200 ton/ha), P5= 1 kg pupuk vermikompos/tanaman (400 

ton/ha), P6= 1,5 kg pupuk vermikompos/tanaman (600 ton/ha), P7 = 1 gram NPK + 

0,5 kg vermikompos /tanaman, P8= 1 gram NPK + 1 kg vermikompos/tanaman, 

P9= 1 gram NPK + 1,5 kg vermikompos /tanaman.  

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

daun, dan berat segar produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk vermikompos 0,5 kg dan NPK 1 gram per tanaman dalam polibag 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun minggu kelima (17,76 helai) dan dapat 

meningkatkan berat segar tanaman (91,95 g). Selain itu, penggunaan kombinasi 

pupuk NPK dan vermikompos P7 (1 gram NPK + 0,5 kg vermikompos), P8 (1 gram 

NPK + 1 kg vermikompos), dan P9 ( 1 gram NPK + 1,5 kg vermikompos) memberi 

peningkatan Laju Asimilasi Bersih (LAB). Pemberian kombinasi dosis pupuk NPK 

dan vermikompos ini meningkatkan hasil LAB tanaman Pakcoy diduga karena 

proses dekomposisi yang telah sempurna dan kombinasi pupuk organik dan 

anorganik menjadi lebih efektif.  

 

Kata Kunci : analisis tumbuh, pakcoy, pupuk vermikompos, pupuk NPK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman yang sering digunakan 

masyarakat untuk mengola berbagai macam masakan. Tanaman Pakcoy sangat 

dibutuhkan masyarakat karena banyak mengandung vitamin dan mineral yang 

dapat menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. Menurut Royani (2017) 

kandungan gizi Pakcoy setiap 100 gram adalah Protein 2.30 gr, Lemak 0.30 gr, 

Karbohidrat 4.00 gr, Serat 1.20 gr, Kalsium 220.50 mg, Fosfor (P) 38.40 mg, Besi 

(Fe) 2.90 mg, Vitamin A 969.00 mg, 10 Vitamin B1 0.09 mg, Vitamin B2 0.10 mg, 

Vitamin B3 0.70 mg, dan Vitamin C 102.00 mg.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2018) Pakcoy termasuk jenis tanaman 

sayuran semusim yang dipanen sekaligus dengan bentuk produksinya itu sayuran 

segar. Produkivitas Pakcoy di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 10,27 ton/ha 

dengan luas panen 61.133 ha dan hasil produksinya 627.598 ton, sedangkan pada 

tahun 2018 produktivitas Pakcoy sedikit meningkat 0,15 ton/ha dari 2017 yaitu 

10,42 ton/ha dengan luas panen 61.047 ha dan hasil produksinya 635.988 ton.  

Peningkatan produktivitas tanaman Pakcoy yang memiliki kualitas baik 

serta hasil yang tinggi dibutuhkan keahlian dalam memberikan unsur hara bagi 

tanaman seperti pemupukan. Pemupukan ini berguna dalam pemeliharaan dan 

meningkatkan kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih  optimal, dan 

tumbuh subur serta lebih sehat (Marvelia, 2006). Penyedian unsur hara dalam 

bentuk pupuk anorganik memiliki daya serap yang lebih cepat serta jumah unsur 

hara yang banyak sehingga tanaman dapat menyerap dalam waktu yang cepat 

(Juliardi, 2009).  Salah satu pupuk anorganik yang digunakan adalah NPK.  

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandungan unsur hara 

makro esensialnya yang sangat dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. Agar 

memperoleh produktivitas yang diinginkan harus dilakukan pemberian pupuk 

optimal pupuk Nitrogen (N), Phosphor (P) dan Kalium (K). Penggunaan pupuk 

anorganik seperti pupuk N, P, dan K hanya bisa menyediakan unsur hara pada tanah 

tetapi tidak memperbaiki sifat fisik serta sifat biologi tanah dan dapat
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menurunkan unsur hara dalam tanah apabila digunakan secara berlebihan dan terus 

menerus. Menurut Yance et al. (2018) perlakuan pupuk majemuk NPK dengan 

dosis pupuk majemuk NPK 1 g/tanaman merupakan dosis terbaik karena 

pengaruhnya terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman pakcoy. Maka dari 

itu, penggunaan pupuk anorganik harus dilakukan dengan dosis yang sesuai dan 

seimbang. Salah satu pupuk anorganik yang digunakan adalah pupuk vermikompos 

(Astari et a. 2014).  

Vermikompos adalah pupuk yang dapat menyuburkan tanah. Pengomposan 

pupuk anorganik vermikompos ini berasal dari sisa bahan organik dengan dibantu 

cacing tanah (hewan yang potensial dalam penguraian bahan organik) dalam 

penguraiannya. Selain itu, pupuk vermikompos lebih optimal dibandingkan dengan 

pupuk-pupuk organik lainnya karena vermikompos ini memiliki pengaruh yang 

sangat cepat dengan pemakaian dosis yang lebih sedikit, sehingga penggunaan  

vermikompos dapat menghemat pemakaian pupuk anorganik (Mulat, 2005). 

Menurut Setiawan et al. (2015) penggunaan dosis 20% (1 kg vermikompos/media 

tanam) akan membuat bobot basah, bobot kering, serta jumlah daun yang terbaik.  

Berdasarkan deskripsi di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis pertumbuhan pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) dengan 

berbagai dosis pupuk yang tepat sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi Pakcoy (Brassica rapa L.). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap perlakuan dosis pupuk vermikompos 

dan pupuk NPK. 

 

1.3.   Hipotesis 

Diduga pemberian vermikompos sebanyak 1 kg/media tanam dan 

pemberian pupuk NPK 1 g/media tanam merupakan perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). 
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